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ABSTRAK: Kemampuan spasial matematis siswa masih tergolong rendah, khususnya pada materi 

geometri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan pembelajaran mendalam 

terhadap kemampuan spasial matematis siswa. Penelitian menggunakan desain eksperimen semu 

dengan posttest-only control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX SMP 

Negeri 1 Mendoyo, dengan sampel yang dipilih melalui teknik cluster random sampling yang terdiri 

atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan spasial 

matematis, dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, serta uji independent sample t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan spasial matematis siswa pada kelas 

eksperimen (88,59) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (61,41). Uji prasyarat menunjukkan data 

berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi <0,05 yang 

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, 

pendekatan pembelajaran mendalam terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial 

matematis siswa serta berpengaruh signifikan, sehingga layak diterapkan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran matematika pada materi geometri. 

 

Kata Kunci: Geometri, Kemampuan Spasial, Pembelajaran Matematika, Pembelajaran Mendalam.  

 

ABSTRACT: Students' mathematical spatial abilities are still relatively low, especially in geometry. 

This study aims to analyze the effect of an immersive learning approach on students' mathematical 

spatial abilities. The study used a quasi-experimental design with a posttest-only control group 

design. The study population was all ninth-grade students of SMP Negeri 1 Mendoyo, with a sample 

selected using cluster random sampling technique, consisting of an experimental class and a control 

class. Data were collected through a mathematical spatial ability test and analyzed using descriptive 

statistics and an independent sample t-test. The results showed that the average mathematical 

spatial ability of students in the experimental class (88.59) was higher than that of the control class 

(61.41). Prerequisite tests showed that the data were normally distributed and homogeneous. The t-

test results showed a significance value <0.05, indicating a significant difference between the two 

groups. Thus, the immersive learning approach proved effective in improving students' 

mathematical spatial abilities and had a significant effect, making it suitable for application as an 

alternative in mathematics learning in geometry. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki kontribusi 

besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern (Suryawan & 

Permana, 2020). Peran strategis tersebut menjadikan peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika sebagai suatu kebutuhan yang penting pada setiap 

jenjang pendidikan (Suryawan & Sariyasa, 2018). Selain itu, sifat matematika yang 

tersusun secara sistematis dan bertahap mengharuskan siswa menguasai konsep 

dasar sebelum mempelajari materi yang lebih kompleks (Mahayukti et al., 2017). 

Pembelajaran matematika juga berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif yang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari (Siagian, 2017). Oleh karena itu, proses pembelajaran 

matematika perlu dirancang secara tepat agar mampu mengoptimalkan 

perkembangan kemampuan kognitif siswa. Perancangan pembelajaran yang baik 

akan membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam dan 

berkelanjutan. 

Kemampuan spasial matematis merupakan kompetensi penting dalam 

pembelajaran geometri, karena berkaitan dengan kemampuan siswa memahami, 

membayangkan, dan memanipulasi objek secara visual (Hidayat, 2022). 

Kemampuan ini meliputi mengenali bentuk geometri, menentukan posisi, 

membayangkan objek dari berbagai sudut pandang, serta merepresentasikan objek 

secara visual (Zulkarnain, 2021). Secara kognitif, kemampuan spasial tidak hanya 

melibatkan persepsi visual, tetapi juga transformasi mental terhadap objek yang 

diamati. Oleh karena itu, kemampuan ini menjadi dasar penting dalam memahami 

konsep matematika yang bersifat abstrak, serta berperan dalam pengolahan 

informasi keruangan (Hidayanti et al., 2019; Rahayu et al., 2022). Siswa dengan 

kemampuan spasial yang baik umumnya memiliki imajinasi visual yang kuat, 

pemahaman konsep yang lebih mendalam, serta kemampuan mengenali pola dan 

menyelesaikan masalah secara variatif. 

Meskipun demikian, kemampuan spasial matematis siswa masih tergolong 

rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal geometri 

yang memerlukan visualisasi ruang (Desi & Ellissi, 2025). Di kelas, siswa sering 

keliru dalam membayangkan bentuk tiga dimensi, menentukan posisi objek, serta 

menginterpretasikan gambar geometri. Rendahnya kemampuan ini dipengaruhi 

oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran berbasis visual serta metode 

pembelajaran yang kurang interaktif (Rahayu et al., 2022). Pembelajaran yang 

masih berorientasi pada pendekatan konvensional juga menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan kurang terlibat (Devita & Budiyanto, 2022; Yusup & Sari, 

2020). Selain itu, penggunaan metode yang kurang bervariasi membuat proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif (Dewi, 2018). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong pemahaman konsep secara mendalam. Pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep learning) menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam memahami, menghubungkan, dan merefleksikan materi pembelajaran. 

Pendekatan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui 

pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan (Fullan et al., 

2017). Dalam penerapannya, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 
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menyadari proses belajarnya serta mengevaluasi strategi yang digunakan (Diputera 

et al., 2024). Pembelajaran bermakna memungkinkan siswa mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, sehingga pemahaman menjadi 

lebih kuat (Hafidzhoh et al., 2023), sementara suasana belajar yang menyenangkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar (Nur, 2019). Penelitian Feriyanto & Anjariyah 

(2024) menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan pemahaman 

konsep, fokus belajar, dan keterlibatan emosional siswa. Pendekatan pembelajaran 

mendalam dapat didukung oleh teknologi pembelajaran berbasis visual, seperti 

GeoGebra dan augmented reality yang membantu mengonkretkan konsep abstrak 

serta meningkatkan interaktivitas pembelajaran (Putri et al., 2022; Rahayu & 

Maulina, 2022; Suryawan & Permana, 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan bermakna 

mampu meningkatkan kemampuan matematis siswa. Strategi Concrete-Pictorial-

Abstract (CPA) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial 

dibandingkan pendekatan konvensional (Mahayukti et al., 2019). Selain itu, 

pendekatan pembelajaran mendalam dilaporkan mampu meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterlibatan siswa (Mutmainnah et al., 2025; Wardhani et al., 2025), 

serta berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis (Fitria et 

al., 2022; Neuhaus, 2020; Ratnasari et al., 2025). Kemampuan spasial juga 

berkaitan erat dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah 

(Pratiwi et al., 2021), serta menjadi bagian penting dalam literasi numerasi yang 

diukur melalui asesmen internasional seperti PISA (OECD, 2023). 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji kemampuan 

spasial matematis pada jenjang SMP masih terbatas. Selain itu, belum terdapat 

penelitian yang secara eksplisit menguji efektivitas pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) terhadap kemampuan spasial matematis siswa SMP. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan 

pembelajaran mendalam terhadap kemampuan spasial matematis siswa. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah, apakah kemampuan spasial matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran mendalam lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dengan 

hipotesis bahwa pendekatan tersebut memberikan pengaruh yang lebih baik. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif melalui metode 

eksperimen semu (quasi experiment). Rancangan yang digunakan adalah posttest-

only control group design, dimana dua kelompok diberikan perlakuan yang berbeda 

tanpa pengukuran awal (Sugiyono, 2015). Kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran mendalam, sedangkan kelompok 

kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Pemilihan desain ini didasarkan 

pada keterbatasan dalam mengontrol seluruh variabel luar secara ketat di 

lingkungan penelitian. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Mendoyo 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki 
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karakteristik tertentu dan menjadi sasaran penelitian (Sugiyono, 2015). Sampel 

ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu pemilihan 

berdasarkan kelompok kelas secara acak. Melalui teknik tersebut, diperoleh dua 

kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 

mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini merupakan segala sesuatu yang menjadi fokus 

untuk diamati dan dianalisis guna memperoleh informasi yang diperlukan dalam 

penarikan simpulan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pembelajaran mendalam, sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan spasial matematis siswa. Penetapan variabel ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran yang diterapkan terhadap 

kemampuan spasial matematis siswa. 

Prosedur Perlakuan 

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan identifikasi masalah, 

studi literatur, pengembangan instrumen, penentuan sampel menggunakan cluster 

random sampling, serta penyusunan perangkat pembelajaran untuk kelas 

eksperimen dan kontrol. Perangkat pembelajaran pada kelas eksperimen dirancang 

menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pendekatan konvensional. 

Pada tahap pelaksanaan, kedua kelompok diberikan materi yang sama, yaitu 

geometri dengan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran mendalam yang menekankan 

pemahaman konsep secara aktif, keterlibatan siswa, serta pengaitan materi dengan 

konteks nyata, dan didukung penggunaan media eksploratif. Sementara itu, kelas 

kontrol mengikuti pembelajaran kooperatif yang umum diterapkan tanpa 

pendekatan pembelajaran mendalam. Selama proses berlangsung, dilakukan 

observasi pada kelas eksperimen untuk mengamati keterlibatan siswa dan 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

menilai efektivitas pendekatan yang diterapkan. 

Pada tahap akhir, kedua kelompok diberikan post-test yang sama untuk 

mengukur kemampuan spasial matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk mengetahui perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti 

menarik simpulan dan memberikan rekomendasi. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan spasial matematis dalam 

bentuk soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan visualisasi, 

representasi, dan manipulasi objek geometri siswa. Sebelum digunakan, instrumen 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan sebagai alat ukur. 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson dengan kriteria signifikansi 

< 0,05 dan koefisien korelasi positif, serta didukung uji validitas isi melalui 

penilaian pakar menggunakan rumus Gregory (Candiasa, 2010; Mertasari, 2021). 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Tes. 

Nomor Soal Sig. (2-tailed) Pearson Correlation Keterangan 

1 0.000 0.940 Valid 

2 0.000 0.806 Valid 

3 0.000 0.776 Valid 

4 0.000 0.798 Valid 

5 0.000 0.880 Valid 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh butir soal memenuhi kriteria valid 

dengan kategori tinggi hingga sangat tinggi, serta memiliki validitas isi yang sangat 

tinggi. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach menghasilkan nilai sebesar 

0,897 yang termasuk kategori tinggi, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan 

layak digunakan dalam penelitian. Ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen. 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

0.897 5 Reliabel (Tinggi) 

 

Selain tes, penelitian ini juga menggunakan lembar observasi dan angket 

sebagai instrumen pendukung. Penggunaan beberapa instrumen bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih komprehensif dan meningkatkan kualitas data 

penelitian (Candiasa, 2020). Dengan demikian, data yang diperoleh tidak hanya 

berasal dari hasil tes, tetapi juga didukung oleh data proses pembelajaran. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai hasil kemampuan spasial matematis siswa, seperti nilai rata-

rata dan penyebaran data. Sementara itu, analisis inferensial digunakan untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 

data terlebih dahulu harus memenuhi uji prasyarat analisis. Hal ini bertujuan agar 

hasil analisis yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan data berdistribusi normal (Sig. 

> 0,05) sebagai prasyarat analisis parametrik (Mertasari, 2022). 

Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene Test untuk memastikan 

kesamaan varians (Sig. > 0,05) sebagai prasyarat analisis parametrik (Candiasa, 

2020). 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada dugaan bahwa 

kemampuan spasial matematis siswa yang belajar dengan pendekatan pembelajaran 

mendalam lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Secara 

statistik, hipotesis dirumuskan dalam bentuk H₀: μ₁ = μ₂ yang menyatakan tidak 
adanya perbedaan rata-rata antara kedua kelompok, dan H₁: μ₁ > μ₂ yang 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan spasial matematis pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (Candiasa, 2020). 

Pengujian dilakukan menggunakan uji-t (independent sample t-test) satu arah (one-
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tailed test) dengan bantuan IBM SPSS 30, setelah data memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi, 

dimana nilai kurang dari 0,05 menunjukkan penolakan H0, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan, sedangkan nilai lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (Candiasa, 2020). 

Dengan demikian, uji ini digunakan untuk menentukan efektivitas pendekatan 

pembelajaran mendalam terhadap kemampuan spasial matematis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan spasial 

matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam dan pembelajaran konvensional. Rata-rata nilai pada kelas 

eksperimen sebesar 88,59, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 61,41, sehingga 

terdapat selisih sebesar 27,18 poin. Selisih ini menunjukkan bahwa kemampuan 

spasial matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Jumlah siswa pada masing-masing kelompok adalah 32 orang. Perbedaan 

rata-rata yang cukup besar tersebut mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran mendalam memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa 

pada materi geometri. Hasil ini juga memperkuat bahwa strategi pembelajaran yang 

berpusat pada pemahaman mendalam mampu meningkatkan keterlibatan dan 

pemikiran kritis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Post-Test Kemampuan Spasial Matematis Siswa. 

Kelompok Jumlah Siswa Rata-rata Kategori 

Eksperimen 32 88.59 Sangat baik 

Kontrol 32 61.41 Cukup 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan data berdistribusi normal 

sebagai prasyarat analisis parametrik. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada kedua kelompok lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi 

normal. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas. 

Kelompok Sig. Keterangan 

Eksperimen 0.066 Normal 

Kontrol 0.083 Normal 

 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene Test untuk memastikan 

kesamaan varians antar kelompok. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, sehingga varians kedua kelompok dinyatakan homogen. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas (Levene Test) 

Levene Statistic Sig. 

3.703 0.059 
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Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan spasial matematis antara kedua 

kelompok. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Tabel 6. Hasil Uji-t (Independent Sample t-Test). 

Variabel thitung df Mean Difference Sig. (2-tailed) 95% CI 

Kemampuan spasial 

matematis siswa 

12.875 62 27.188 < 0.05 22.956 – 

31.417 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan spasial matematis siswa 

dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan spasial 

matematis siswa pada kelas eksperimen sebesar 88,59, sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 61,41, dengan selisih sebesar 27,18 poin. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam memberikan 

peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Secara 

statistik, perbedaan tersebut juga signifikan (p < 0,05), sehingga temuan ini tidak 

hanya bersifat deskriptif tetapi juga inferensial. 

Selisih sebesar 27,18 poin mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 

menekankan pemahaman mendalam mampu meningkatkan kemampuan 

visualisasi, representasi, dan manipulasi objek geometri secara lebih optimal. Hal 

ini berkaitan dengan karakteristik pembelajaran mendalam yang mendorong 

aktivitas eksplorasi, refleksi, dan pengaitan konsep, sehingga siswa mampu 

membangun pemahaman yang bermakna. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Suryawan et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran mendalam terjadi 

ketika siswa mampu mengaitkan konsep, mengevaluasi informasi, serta 

merefleksikan proses berpikirnya. Selain itu, pembelajaran matematika yang 

bermakna juga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah. 

Hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa siswa pada kelas 

eksperimen memiliki keterlibatan belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berpartisipasi dalam 

diskusi, serta terlibat dalam eksplorasi konsep geometri. Keterlibatan ini 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar yang tercermin pada nilai rata-rata 

yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fullan et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran mendalam mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif dan emosional siswa secara menyeluruh. 

Dari sisi kemampuan spasial, pembelajaran mendalam memberikan dampak 

signifikan, karena melibatkan aktivitas visualisasi dan representasi mental secara 

aktif. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun pemahaman 

melalui proses berpikir dan refleksi, sehingga terbentuk struktur kognitif yang lebih 

kuat. Sebaliknya, pada pembelajaran konvensional, proses belajar cenderung 

berpusat pada guru, sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan 
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kemampuan spasial secara mandiri lebih terbatas. Pendekatan pembelajaran 

mendalam terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial 

matematis siswa. Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep ruang dan visualisasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan spasial matematis siswa pada materi 

geometri. Secara deskriptif, rata-rata kemampuan spasial matematis siswa pada 

kelas eksperimen (88,59) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (61,41), dengan 

selisih 27,18 poin yang menunjukkan peningkatan capaian belajar yang substansial. 

Secara inferensial, hasil uji-t (independent sample t-test) menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 dengan thitung sebesar 12,875, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. 

Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang menerapkan prinsip 

bermakna, reflektif, dan menyenangkan mampu meningkatkan kemampuan 

visualisasi, rotasi mental, dan representasi objek geometri siswa secara lebih 

optimal. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran mendalam efektif digunakan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun 

ruang sisi datar. Selain meningkatkan hasil belajar, pendekatan ini juga mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Bagi guru, disarankan 

untuk menerapkan pendekatan pembelajaran mendalam dalam proses pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi yang membutuhkan kemampuan visualisasi 

seperti geometri. Guru juga perlu merancang aktivitas pembelajaran yang 

mendorong eksplorasi, refleksi, dan keterkaitan konsep dengan pengalaman nyata 

agar kemampuan spasial siswa dapat berkembang secara optimal. 

Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan pendekatan 

pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, 

serta memberikan pelatihan kepada guru terkait implementasi pembelajaran 

mendalam. Lingkungan belajar yang mendukung akan membantu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Selain itu, 

dukungan kebijakan sekolah juga penting dalam mendorong penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

serupa dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi materi, jumlah sampel, 

maupun variabel yang diteliti. Penelitian selanjutnya juga dapat mengintegrasikan 

pendekatan pembelajaran mendalam dengan teknologi pembelajaran, seperti media 

berbasis visual atau digital, untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa secara 

lebih optimal. Selain itu, keterbatasan penelitian ini yang hanya dilakukan pada satu 

sekolah dan satu materi perlu menjadi perhatian untuk memperoleh generalisasi 

hasil yang lebih kuat. 
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